ABSTRACT

Background: Chronic Energy Deficiency (CED) in Indonesia has not yet reached
an acceptable threshold. CED among adolescent girls can be caused by both direct
and indirect factors.

Objective: To develop a predictive model for the incidence of CED among
adolescent girls (aged 10—19 years) in Indonesia.

Methods: This study is a secondary research using a cross-sectional design. The
data were obtained from the 2023 SKI dataset, with a sample of 55,506 adolescent
girls aged 10-19 years. Analysis was conducted using Complex Samples Chi-
Square analysis.

Results: The study found that the proportion of CED among adolescent girls in
Indonesia was 46.2%. The analysis indicated that the risk factors for CED among
adolescent girls included age, education, occupation, residence, family size, age at
menarche, fruit and vegetable consumption, and family socioeconomic status.
Protective factors against CED were infectious diseases and physical activity.
Conclusion: This study revealed that age, education, residence, family size, age at
menarche, physical activity, fruit and vegetable consumption, and family
socioeconomic status were associated with the incidence of CED. Therefore, it is
recommended that adolescent girls, especially those aged 10-14 years, maintain
healthy behaviors, do a physical activity, and eat a lot of fruit and vegetable.
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ABSTRAK

Latar belakang: Kekurangan Energi Kronis di Indonesia masih belum mencapai
batas wajar. KEK pada remaja putri dapat disebabkan oleh faktor langung dan tidak
langsung.

Tujuan: Mendapatkan model prediksi terhadap kejadian KEK pada remaja putri (10-
19 tahun) di Indonesia.

Metode: Jenis penelitian ini merupakan secondary research dengan desain
penelitian cross sectional. Data bersumber dari data SKI 2023, dengan jumlah sampe
55.506 remaja putri yang berusia 10-19 tahun. Analisis dilakukan menggunakan
analisis Complex Samples Chi-Square.

Hasil: Hasil penelitian menemukan bahwa proporsi KEK pada remaja putri di
Indonesia sebesar 46,2%. Analisis menunjukkan bahwa faktor risiko terjadinya KEK
pada remaja putri adalah usia, pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal, besar keluarga,
usia menarche, konsumsi buah dan sayur, dan sosial ekonomi keluarga. Faktor
protektif terhadap kejadian KEK pada remaja putri yaitu penyakit infeksi dan
aktivitas fisik.

Kesimpulan: Pada penelitian ini diketahui bahwa usia, pendidikan, tempat tinggal,
besar keluarga, usia menarche, aktivitas fisik, konsumsi buah dan sayur, serta sosial
ekonomi keluarga memiliki hubungan dengan kejadian KEK. Sehingga disarankan
pada remaja putri terutama yang berusia 10-14 tahun untuk senantiasa menjaga
perilaku hidup sehat, melakukan aktivitas fisik, dan mengkonsumsi buah dan sayur.
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